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ABSTRAK

Coryza merupakan penyakit menular saluran pernapasan bagian atas pada ayam yang dischabkan
oleh bakteri Haemophilus paragallingrum. Terjadinya wabah di lapangan ditandai dengan gejala klinis
adanya pembengkakan pada kepala bagian sinus infraorbitalis dan adanya leleran hidung. Penyakit im
terjadi di seluruh dunia dan menycbabkan kerugian ckonomi akibat banyaknya ayam yang diafkir dan pada
ayam petelur terjadi penurunan produksi telur 10 sampai lebih dari 40%. Kejadian penyakit di negara
berkembang, umumnya lebih rumit karena adanya infeksi campuran, yang mengakibatkan penyakit lebih
parah dan kerugian ckonomi yang signifikan. T Indonesia banyak beredar vaksin coryza maktif produk
lokal dan impor dengan kombinasi strain serotipe A dan C (bivedent vaccine) atan kombinasi strain serolype
A,B dan C {trivalent vaccine), Hasil penelitian di lapangan menunjukan bahwa hasil vaksinasi masih belum
optimal untuk menangkal kejadian penyakit dilapangan, schingga perlu dican kemungkinan penycebab lain
dalam kegagalan vaksinasi terschut (adanya serovar variant).

Kata kunci: Penyakit Coryza, Vaksin Coryza, Antibedi, Serovar Variant

ABSTRACT

Corvoa is contagious upper respiratory tract in chickens caused by the bacterium Haemophilus
paragallinarum. Field outbreak is characterized by the presence of clinical symptoms of swelling on the
head of the infra-orbital sinus and nasal discard . this dispase occurs worldwide und causes cconomic
losses due to the number of chickens culling and egg production decreased from 10 Ut 0 %0 in laver
chickens. In developing countries, this disease is generally more complicated hecause the: presence af a
mixed infection, which resulted in more severe disease and significantly economic losses. In Indonesia,
corvea vaceine are available in local or import products with a combination strains of serotype A and C (
Bivaleni vaceine) or a combination of strains of sevotype 4, B and O { trivalent vaceing). The study showed
that the vaccination was still ineflfective to combat the disease in the field, so i needs to look for ather
possible causes of the fuilure of the vaceination (presence of serovar variant).

Eeywords: Coryza Discase, Coryza Vaccine, Antibody, Serovar Variant




PENDAHULUAN

Bakien
merupakan  kuman penychab  penyakit COTYZa

Haemophilus  paragallinarum
menular yang menycrang saluran pernafasan bagian
atas yang sering terjadi pada ayam pedaging maupun
ayam petclur. Tanda-tanda klinis yang paling
umum adalah leleran pada hidung, pembengkakan
lakrimasi, hilang nafsu makan, dan
diare. Penurunan konsumsi pakan dan air akan

wajah,

meénghambat pertumbuhan pada ayam  muda dan
penuninan produksi telur pada ayam petclur ™,
Kejadian penyakit di negara berkemban o, UInUTYa
lebih rurmit karena adanya infeksi campuran oleh
patogen lain dengan gejala arvhritis dan septicemia
seperti yang ditemukan didacrah Amerika Selatan,
schingga mengakibatkan penyakit lebih parah
dan kerugian ekonomi yang signifikan. Seperti
dilaporkan dibeberapa negara seperti Argentina,
India, Maroko, dan Thailand, gejala  klinis unik
ikutan  seperti arthritis dan sepricemia komplek,
banyak disebabkan oleh adanya patogen lain
seperti Micoplasma gallisepticum, M. synoviae,
Pasteurclla spp., Sulmonella spp.  Schuah studi
pada ayam kampung di Thailand telah dilaporkan
bahwa coryea menular adalah penyebab paling
umum kematian pada ayam umur kurang dari 2
bulan, dan ayam umur lebih dari 6 bulan 11,

SEROVAR VARIANT,

Telah diketahui bahwa ada dua skema
serotype  dari M. poragellinarumyaity skema
Page dan skema Kume, Skema Page awalnya
dikembangkan dengan menggunakan uji aglutinasi
pada plate untuk mengenali tiga serovars, A.
B, dan C ™ Namun, ternyalta uji  hambatan
bemaglutinasi { HI) terbukti jauh lebih baik untuk
mengidentifikasi serovar Page isolat lapang H.
paragallinarum . Tiga serovars Page tersebut
mewakili “immunovars,” yang berbeda, vaksin
maktif yang hanya didasarkan pada salah satu Pagc
scrovar lidak memberikan perlindungan terhadap
dua serovars Page yang lain ", Pernyataan Page
tersebut sesuai dengan hasil pengkajian titer antibodi
pada ayam petelur di beberapa wilayah Indonesia
vang menunjukan bahwa tingkat protektifitas
terhadap /{ paragalinarum tipe A lebih rendah bila

dibandingkan tipc C. walaupun perbedaan tersebut
tidak signifikan ',
Sementara  hasil

proteksi-silang  untuk empat  serovars

definitif  percobaan
dalam
dua scrogrup Kume A dan (° belum dilakukan,
sedangkan dogma yang diterima bahwa serovars
dalam serogrup Kume adalah terjadi proteksi silang
"' Pernyataan adanya protcksi-silang dalam Page
serovars dan Kume scrogrup terakhir telah dibantah
dengan munculnya “varian” atau serovars diluar
kehiasaan,

Di negara Argentina dan Brasil, sckitar
40% dari Page serovar A isolat diperiksa sampai
saat ini tidak sesuai dengan antibodi monoklonal
spesifik untuk serovar ini “%, Spekulasi terjadi
bahwa “varian™ Page serovar A isolatmungkin
cukup berbeda dari serovar khas A strain vaksin
schingga kepagalan vaksinasi dapat terjadi %,
Ada bukti bahwa serovar B isolat Argentina
sceara genetik cukup berbeda dari semua 1solat £
paragallingrumlain, terlepas dari serovar (3). Hal
ini menimbulkan spckulasi bahwa sifat unik dari
serovar B isolat Argentina dengan mengpunakan
vaksin komersial berdasarkan *“khas” serovar B
isolat dari Amerika Utara atau Fropa mungkin tidak
memberikan perlindungan 4,

Ada beberapa bukt untuk mendulung
spekulast ini tentang keragaman antigenik di Page
serovar B. Vaksin bivalen berdasarkan Page serovars
A dan " memberikan perlindungan terhadap Page
scrovar B galur Spross tetapi tidak terhadap Page
serovar B dua isolat Afrika Sclatan V', Selain itu,
hanya ada sebagian proteksi-silang antara berbagai
strain Page scrovar B ', Sementara skema serotipe
Kume mengakui hanva satu scrovar, B-1 o ing
tidak boleh dianggap sebagai bukti homogenitas
antigenik. Sebaliknya, itu adalah refieksi sejumlah
keeil Page scrovar isolat B vang telah diperiksa
olch skema serotipe Kume, Tlal ini sangat mungkin
bahwa serovars lebih lanjut akan diakui dalam Kume
scrogrup B jika koleksi isolat tersebut dipelajar.
Telah ada bukti pergescran dramatis dalam kejadian
serovars [ paragallingrum di Afrika Selatan dalam
beberapa tahun terakhir,

Bragg dkk. telah melaporkan pada serovars
H. paragallinarem selama tahun 1970, 1980, dan
1990-an. Menggunakan skema serotipe Kume




parsial, mereka melaporkan bahwa Kume
serovar (-3 telah muncul sebagal serovar dominan
dalam beberapa kali.Kejadian Kume serovar -3
telah meningkat dari 30%0 pada tahun 1970 menjadi
lebih dari 70" pada awal 1990, Munculnya Kume
serovar (-3 telsh terjadi pada saat coryza menular
tetap merupakan penyakit penting dan terschar
[uas, meskipun seeara ekstensif telah menggunakan
vaksin komersial. Bragg dkk. menyatakan bahwa
kegagalan yang tampak dari vaksin komersial di
Afrika Selatan (tidak ada vang mengandung Kume
serovar (*-3) telah terjadi karena serovar dominan
di lapangan adalah Kume serovar (C-3. Moercka
herspekulas: bahwa Kume serovar (-3 isolat
mempunyai antigen berbeda dari Kume O serovars
lainnya (-1 dan (-2} termasuk didalam vaksin
komersial vang mempunyai proteksi-silang terbatas
{9’.

Secara keseluruhan, ada scjumlah laporan

i N az

menunjokkan bahwa secara scrologis “vanan
isolate A paragallinerum dapat menycbabkan
Lesaralan vaksinasi, Namun, belum ada laporan
hasil percobaan berdasarkan bukt definitif dari
hasil vaksinasi untuk mendukung pernyataan ini
Dibutuhkan penclitian lebih lanjut untuk percobaan
tersebut, termasuk percobaan untuk memeriksa
tingkat proteksi-silang  antara Kume  scrogrup
A dan . Ulasan i mencakup informasi yang
muncul dalam beberapa tahun terakhir
wabah coryra menular di nepara  berkembang
hersifat komplcks, di mana agen penvakit lain dan
{ atau faktor stres adalah faktor kompleksitas yang

penting Beberapa  pustaka  menunjukkan  bahwa

dimana

sifat fenotipik dan serologi M paragallinarum
telah mengalami beberapa berubahan mencakup di
beberapa wilayah geografis.

DATA HASIL PENGUJIAN

Vaksin H. paragalingrum (Coryzalyang
beredar i pasaran berupa vaksin inaktif dalam
bentuk cmulsi minyak atau ajuvant olusiiom
hvdrovide dan terdiri dari 3 tipe yaitu : Tipe A
dengan strain W, 221, 083 dan strain CH-pg 8: Tipe
B dengan strain Spross dan Tipe O dengan strain
Muodest , Strain Hpg 668  dan H-18, scdangkan

produk vaksin  tersebut dapat berupa kombinasi
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tipe A dan (" atau Trple Vaksin yang merupakan
kombinasi antara tipe AB dan . Data Hasil
pengujian vaksin coryra dalam kurun waktu tahun
20011-2013 sebagaimana terlihat dalam tabel tersebut
dibawah, dengan sebaran titer antibody dalam GMT
schagaimana terlihat dalam grafik tersebut dibawah
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{zambar 3. Hasil GMT antibody terhadap
antigen H. paragallinarum tipe A dan
C Tahun 2013

Dalam rangka penjaminan mutu vaksin
yang beredar di lapangan, BBPMSOI juga
melakukan pengkajian terhadap hasil vaksinasi
dilapangan dengan melihat prosentase tingkat
protektifitas dengan cara mengukur titer antibodi
vang dihasilkan pada avam petelur 35 hari paska
vaksinasi di 5 provinsi dengan hasil sebagaimana
terlihat dalam Tabel 4. dan juga melihat persentase
tingkat protektifitas pada ayam kampung yang tidak
dilakukan vaksinasi scperti terlihat pada Tabel 5. di
bawah.

Tabel 4. Data hasil uji titer antibodi protektif
terhadap vaksin Coryza pada ayam
petelur dari 5 Propinsi di Indonesia

Tahun 2012
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Gambar 4. Data hasil uji titer antibodi protektif
terhadap vaksin Ceryza pada ayam
petelur dari 5 Provinsi di Indonesia
Tahun 2012
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Tabel 5. Data hasil uji titer antibodi proteltif
terhadap vaksin Coryza pada ayam
kampung dari 5 provinsi di Indonesia

Tahun 2012
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(zambar 5. Data hasil uji titer antibodi proiekiif
terhadap Vaksin Coryzapada ayam
kampung dari 5 provinsi di Indonesia

Tahun 2012
HASIL DAN PEMBAHASAN
Data  hasil pengujian  vaksin @ A
paragalingrum (Corvzal) dard tahun 2010 - 2013

vang di lakukan di BBPMSOH dengan berbagai
macam strein vang di gunakan dalam produksi
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vaksin pertahun terlihat dalam Tabel 1, 2 dan 3 serta
GMT antibodi yvang diperoleh terlibat pada Gambar
1, 2 dan 3. Pada hasil uji keamanan semua vaksin
100% dinvatakan aman sesual persyaratan mutu
sedangkan pada uji potensi semua vaksim yang diuji
memenuhl persyaratan mata yvaitu = 70 % dan milx
= ). Tabel 1.2 dan 3 memberikan
gambaran bahwa rata-rata presentase uji potensi
terhadap H paragallinarum  type A lebih besar di
bandingkan type C begitu juga hasil GMT antibodi
dari type A rata-rata lebih besar dibandingkan
type ' vang diperoleh. Pada Tabel 3. terlihat ada

titer antibodi

beberapa sampel mempunyai nilai GMT antibodi
terhadap type A dan type O mendekati batas minimal
persvaratan = 10 hal ini kemungkinan dischabkan
olch respon individu ayvam dalam pembentukan
antibodi terhadap . paragallinarum type A dan (.

Selain data pengujian vaksin coryra pada
tingkat laboratorium penulis juga menampilkan
data hasil pengkajian serum ayam petelur dan ayam
kampung dari 5 provinsi di Indonesia, scrum ayam
kampung tersebut tidak pernah dilakukan vaksinasi
terhadap coryea. Scrum ayam petelur memberikan
nilai proteksi rata-rata terhadap antizen type A
(88,3 o) dan type O (90%) nilai terschut = 70%
sesual persvaratan mum, sedangkan untuk ayam
kampung nilai proteksi terhadap antigen type A
{50%) dan type ' (45%) schagaimana tercantum
dalam Tabcl 5.Pada ayam kampung karcna tidak
dilakukan vaksinasi, titcr antibodi vang terbentuk
kemungkinan besar berasal dari inteksi alam. Seperti
kita ketahui bahwa fakta di lapangan sebagaimana
data yang kami peroleh kejadian kasus coryza pada
ayam broiler tahun 2011 dan 2012 diatas angka
300 dan tahun 2013 diatas sngka 100, sedangkan
pada avam layer jumlah kasus coryra lebih tunge
dibandingkan pada ayam broiler yaitu pada tahun
2011 terjadi lebih dari 300 kasus, tahun 2012
sekitar 300 kasus dan tahun 2013 diatas 150 kasus
{Infomedion Edisi Februar 2014) dengan demikian
masih banyaknya kasus coryea di lapangan terutama
pada saal pergantian musim kemnaraw ke musim
penghujan akanmempunyai dampak ckonomis yang
penting dalam industri peternakan, karcna angka
penularannya mencapai 70-90%. Sementara angka
kematian bisa mencapa 20% bahkan bisa 50% bila
disertai infeksi gabunean Kerogian lain adalah

terpangounya pencapaian berat badan, penurunan
produksi telur (10-40%) dan peningkatan biaya
pengobatan, (infovet, 10 ,2007). Data tersebut diatas
membuktikan bahwa hasil vaksinasi vang selama
ini dilakukan dilapangan kurangmemberikan hasil
vang optimal, sebagaimana hasil penclitian dan
kedua negara Argentina dan Brasil, sekitar 40% dan
Page serovar A isolat yvang diperiksa sampai saat ini
tidak sesuai dengan antibodi monoklonal spesifik
untuk serowvar ini % Spekulasi terjadi balvaa
“varian” Page serovar A isolat mungkin cukup
berbeda dari serovar khas A strain vaksin schingga
kegagalan vaksinasi dapat terjadi '™ Bukti lain
bahwa serovar B isolat Argentina secara genetik
cukup berbeda dari semua isolat M. paragallinarem
lain, terlepas dari serovar ', Hal ini menimbulkan
spekulast bahwa sifat unik dar serovar B isolat
Argentina,  berarti dengan mengounakan vaksin
komersial berdasarkan “khas™ serovar B 1zolat
dari Amerika Utara atan Fropa mungkin tidak
memberikan petlindungan optimal ¥,

Ada beberapa bukti wniuk mendukung
spekulasi i tentang keragaman antigenik di Page
serovar B. Vaksin bivalen berdasarkan Page serovars
A dan ¢ memberikan perlindungan terhadap Page
scrovar B ralur Spross tetapi tidak terhadap Page

scrovar B dua 1solat Alnka Sclatan

KESIMPIUTLAN DAN SARAN

Dari bebherapa hasil penelitian di negara
lain tersebut diatas bilamana dibandingkan dengan
data vyang diperolch dari lapangan masih banyak
kasus kejadian coryza ditemukan meskipun sccara
ekstensif sudah banyak vaksin komersial produk
impor dan produk lokal dalam bentuk kombinasi A
dan C atau kombinasi A, B dan " yvang dicunakan
oleh peternak. Sehingga dapat disimpulkan bahwa
pemakatan vaksin komersial vang ada di lapangan
masih belum memberikan  kekebalan  optimal
terhadap serangan kuman H. paragallinarum strain
lapang, hal ini kemungkinan discbabkan adanya
serovar variant vang ada di lapangan. Dengan
demikian disarankan untuk melakukan pengkajian
serovar isolat lapangan terhadap berbagai jenis
vaksin coryra komersial untuk mengetahui tingkat
protektifitas vaksin terhadap serovar lapang yang
ada.
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